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Abstract: The implementation of Project Based Learning (PjBL) learning in RA Bunayya IV is
expected to improve social skills in students. Social emotional skills include aspects of cooperation,
interaction and following rules and instructions, which are important foundations for early childhood
development. The study involved a quantitative method based on experiments, involving two groups:
an experimental group that was implemented with PjBL and a control group that used conventional
methods. The research subjects consisted of 30 early childhood children who were divided into two
groups. The observation stage was continued with a questionnaire and ended with an interview
conducted in collecting the required data. Data analysis was carried out using statistical techniques to
measure the differences before and after the implementation of the method. The results of the study
showed that the implementation of PjBL significantly improved and could provide recommendations
for the implementation of this method in the early childhood education curriculum.
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Abstrak: Penerapan pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di RA Bunayya IV diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan sosial pada peserta didik. Kemampuan sosial emosional meliputi
aspek kerja sama, interaksi dan mengikuti aturan dan instruksi, yang merupakan fondasi penting bagi
perkembangan anak usia dini. Penelitian melibatkan metode kuantitatif berdasarkan eksperimen, yang
melibatkan dua kelompok: kelompok eksperimen yang diterapkan dengan PjBL dan kelompok kontrol
yang menggunakan metode konvensional. Subjek penelitian terdiri dari 30 anak usia dini yang dibagi
menjadi dua kelompok. Tahapan observasi dilanjutkan kuesioner, dan diakhiri wawancara dilakukan
dalam pengumpulan data yang dibutuhkan. Analisis data dilakukan dengan teknik statistik untuk
mengukur perbedaan sebelum dan sesudah penerapan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan PjBL secara signifikan meningkatkan dapat memberikan rekomendasi untuk implementasi
metode ini dalam kurikulum pendidikan anak usia dini.

Kata kunci: RA Bunayya IV, Pendiikan Anak Usia Dini, Sosial Emosional

PENDAHULUAN Kemampuan sosial dan emosional

sangat penting untuk perkembangan anak

Anak-anak mengalami berbagai aspek
pertumbuhan dan perkembangan pada usia
dini, salah satunya adalah aspek interaksi
sosial. [1]. Pendidikan PAUD memiliki
peran penting dalam pembentukan karakter
dan Perkembangan sosial emosional anak
termasuk  kemampuan mereka untuk
memahami dan mengelola emosi mereka,
berinteraksi dengan orang lain, dan
membangun hubungan yang positif dengan
lingkungan sekitarnya. Kemampuan ini
menjadi dasar yang penting [2].

usia dini. Namun, tantangan yang dihadapi
dalam pengembangan kemampuan sosial
emosional di RA (Raudhatul Athfal) sering
kali sebagai akibat dari pendekatan
pembelajaran yang kurang variatif dan
kurangnya keterlibatan aktif anak dalam
proses belajar [3]. Pendekatan pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) menekankan
keterlibatan siswa dalam proyek nyata yang
berkaitan dengan kehidupan nyata. [4], [5],
[6]. Dengan menerapkan PjBL, diharapkan
anak tidak hanya belajar tentang materi
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pelajaran, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial yang krusial [7].

Penerapan PjBL memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan
interaktif, serta mendorong perkembangan
sosial emosional anak secara optimal [8],
[9]. Di RA Bunayya IV terdapat kelompok
kelas A dengan jumlah siswa 16 orang anak,
terdapat 12 anak yang kemampuan sosial
emosional masih cenderung rendah atau
belum berkembang dengan baik, seperti
kemampuan  dalam  bekerja  sama,
berinteraksi dengan teman dan orang
dewasa dan kemampuan mengikuti aturan
dan instruksi. RA Bunayya IV terkait
dengan penelitian ini telah menerapkan

metode  pembelajaran  Project Based
Learning untuk menstimulasi  aspek
perkembangan sosial emosional siswa.

Namun, dibutuhkan lebih dalam mengkaji
dengan efektif pendekatan ini dalam
meningkatkan kemampuan sosial emosional
anak secara menyeluruh [10], [11].

METODE
Tahap Penelitian
1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain eksperimen.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
efek penerapan pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) terhadap peningkatan
kemampuan sosial emosional anak.

2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh anak di RA Bunayya IV. Sampel
yang diambil adalah 30 anak yang dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu:
a. Kelompok Eksperimen: 15 anak yang
akan diterapkan dengan metode PjBL.
b. Kelompok Kontrol: 15 anak yang akan
diajarkan dengan metode pembelajaran
konvensional.

3. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui

teknik sebagai berikut:

a. Observasi: Mengamati interaksi sosial
dan perilaku emosional anak selama
proses pembelajaran.

b. Kuesioner: Menggunakan kuesioner yang
dirancang untuk mengukur kemampuan
sosial emosional anak sebelum dan
sesudah penerapan metode.

c. Wawancara: secara langsung dengan
pangajara dan orang tua atau wali peserta
didik.

beberapa

4. Prosedur Penelitian

a. Tahap Persiapan:
Mempersiapkan materi pembelajaran dan
alat ukur untuk mengukur kemampuan
sosial emosional.

b. Pelaksanaan Pembelajaran:

1) Kelompok eksperimen akan menerima
pembelajaran menggunakan metode
PjBL selama 6 minggu, dengan
proyek yang relevan dan menarik bagi
anak.

2) Kelompok kontrol akan mengikuti
pembelajaran konvensional dengan
materi yang sama tanpa menggunakan
pendekatan PjBL.

c. Pengukuran Data:
Mengumpulkan data kemampuan sosial
emosional  sebelum dan  sesudah
intervensi selama 6 minggu.

5. Analisis Data

Analisis data yang dikumpulkan akan
dilakukan menggunakan statistik deskriptif
dan inferensial. Uji t akan dilakukan untuk
melihat perbedaan kemampuan sosial
emosional antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol sebelum dan sesudah
metode pembelajaran diterapkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1.Siklus |
Perencanaan

Menentukan fokus masalah, yaitu
rendahnya kemampuan sosial emosional
anak, seperti kurangnya kerja sama,
interaksi dengan teman dan guru, dan

kemampuan mengikuti aturan dan instruksi.
Menerapkan Project Based Learning (PBL)
untuk meningkatkan kemampuan sosial
emosional anak. Menyusun RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) berbasis PBL.
Menentukan  proyek sederhana yang
melibatkan kolaborasi dan interaksi sosial,
seperti membuat karya seni bersama atau

proyek lingkungan. Menyiapkan lembar
observasi, catatan anekdot, dan rubrik
penilaian untuk mengukur kemampuan

sosial emosional anak.

Pelaksanaan

Guru memperkenalkan kegiatan proyek
yang akan dilaksanakan kepada anak-anak.
Anak-anak dibagi ke dalam kelompok kecil
untuk bekerja sama menyelesaikan proyek.
Guru memfasilitasi proses pembelajaran

dengan  memberikan  bimbingan  dan
mendorong interaksi positif antar anak.
Fokus guru untuk  mengembangkan

kemampuan kerja sama, komunikasi, dan
interaksi melalui aktivitas proyek.

Pengamatan

Guru mengamati interaksi anak selama
proses pembelajaran menggunakan lembar
observasi. Mencatat perilaku anak yang
menunjukkan perkembangan sosial
emosional, seperti kemampuan berbagi,
membantu teman, dan mengelola emosi.
Mengambil foto atau video aktivitas anak
selama  proyek  berlangsung  sebagai
dokumentasi. Pelaksanaan kegiatan Project
Based Learning pada siklus | pertemuan 1

dan 2 telah menunjukkan peningkatan
seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Pengamatan Perkembangan Anak

Nilai Perkembangan
Siklus |
BB MB BSH BSB
11
5anak | Oanak | Oanak
Pert. I anak 31%) | (0%) 0%)
0 0 0
(69%)
5anak | 2 gnak | 9anak | 0anak
Pert. 1l
(31%) | (1296) | (57%) | (0%)

Perkebangan anak setiap Sikuls yang
diteliti:

Hasil Perkembangan Anak Siklus I
Pertemuan I dan IT

7%
31%
12%
0% 0% 0%
A A—

BB MB BSH BSB

Hasil Perkembangan Anak
® Pertemuan [ Pertemuan II
Gambar 1. Diagram Hasil Perkembangan
Anak Pada siklus |

Tabel 2. Hasil Pengamatan Perkembangan
Anak

. Nilai Perkembangan
Siklus Il "gg™TMB | BSH BSB
Pert. | Oanak | 3anak | 13 anak | 0 anak
' (0%) | (19%) | (81%) (0%)
Pert. 1| Oanak | O anak | 15anak | 1 anak
' (0%) | (0%) | (94%) (6%)
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Hasil Perkembangan Anak Siklus II
Pertemuan I dan 11

94%
100% 81%

40% 19%
20% 0% 0% -0. 0% 8%
A— , A '

BB MB BSH BSB

Hasil Perkembangan Anak

Gambar 2. Diagram Hasil Perkembangan
Anak Pada siklus I

Refleksi

Penerapan Project Based Learning (PjBL)
pada Siklus 2 telah berhasil meningkatkan
kemampuan sosial emosional anak secara
signifikan. Anak-anak menunjukkan
perkembangan yang positif dalam hal kerja
sama, komunikasi atau interaksi, dan
pengelolaan emosi dengan mengikuti aturan
dan instruksi. Dengan melakukan
pengamatan, peneliti dapat memperoleh data
yang akurat tentang  perkembangan
kemampuan sosial emosional anak dan
menyesuaikan metode pembelajaran agar
lebih  efektif. Menyimpulkan  bahwa
penerapan Project Based Learning (PjBL)
telah berhasil meningkatkan kemampuan
sosial emosional anak. Dari proses refleksi
disimpulkan bahwa Siklus 2 berhasil
mencapai tujuan penelitian,  yaitu
meningkatkan kemampuan sosial emosional
anak melalui pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Namun, masih diperlukan
perbaikan dan pengembangan lebih lanjut
untuk memastikan keberlanjutan hasil yang
positif.

SIMPULAN
Penelitian ini  membuktikan bahwa

Project Based Learning (PjBL) tidak hanya
mendukung perkembangan kognitif anak,

tetapi juga memperkuat aspek sosial
emosional yang penting bagi pembentukan
karakter  dan keterampilan hidup.
Peningkatan ini terlihat dari kemampuan
anak dalam bekerja sama, berinteraksi
dengan baik dan mampu mengikuti aturan
dan instruksi, serta mengelola emosi secara
positif selama proses pengerjaan proyek.
Menerapkan metode PjBL secara konsisten
dan kreatif, dengan mempertimbangkan
konteks dan kebutuhan anak, agar hasil yang
optimal dapat tercapai.

Penelitian ini  menyimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) di RA Bunayya IV secara
signifikan meningkatkan kemampuan sosial
emosional anak. Hasil analisis menunjukkan
bahwa anak-anak dalam  kelompok
eksperimen yang menggunakan metode
PjBL mengalami peningkatan yang lebih
besar dalam aspek-aspek sosial emosional
jika dibandingkan dengan kelompok kontrol
yang diajarkan  dengan  pendekatan
pembelajaran konvensional. PjBL
memungkinkan anak untuk terlibat secara
aktif dalam proses belajar, berkolaborasi
dengan teman-teman, dan mengembangkan
keterampilan komunikasi serta pengendalian
emosi. Dengan proyek yang relevan dan
menarik, anak-anak dapat mengeksplorasi
dan menerapkan pengetahuan mereka dalam
konteks nyata, yang pada gilirannya
memperkuat perkembangan karakter dan
kemampuan sosial mereka.

Oleh karena itu, disarankan agar RA

Bunayya IV dan lembaga pendidikan
lainnya mempertimbangkan untuk
mengintegrasikan metode PjBL dalam

kurikulum mereka. Hal ini tidak hanya akan
meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi
juga mendukung pengembangan sosial
emosional anak secara komprehensif.
Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk
mengeksplorasi dampak jangka panjang dari
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PjBL terhadap perkembangan anak di
berbagai konteks pendidikan.
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